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Kebudayaan Jawa adalah kebudayaan yang terbentuk sebagai hasil perpaduan berbagai macam 
kultur agama dan budaya, dimana usaha manusia Jawa untuk memadukan nilai-nilai baru dan nilai lokal 
dapat dilihat jejaknya melalui berbagai karya seni visual sebagai hasil ekspresi simbolis-religiusnya. 
Melalui Gereja Ganjuran ini dapat dilihat adanya usaha untuk melakukan proses sinkretisme dengan 
memadukan nilai ajaran Katolik dengan nilai Hindu-Jawa melalui elemen-elemen visualnya sehingga 
bernilai sakral baik secara budaya maupun agama. Penelitian ini menganalisa mengenai proses 
sinkretisme tersebut melalui analisa elemen-elemen visualnya dengan menggunakan pendekatan 
kualititif estetika visual dan kebudayaan Jawa. Dengan mengetahui bagaimana proses sinkretisme 
tersebut ditransformasikan kedalam elemen visual yang diterima oleh masyarakat, diharapkan penelitian 
dapat menjadi landasan mengenai konsep dalam implementasi nilai-nilai kesakralan kedalam sebuah 
karya seni visual yang bermakna simbolis. 




Javaneseculture is formed from combinations of various kinds of religion and cultures, in which 
the Javanese’s peoples effort to integrate the outside and local values can be seen in its footsteps through 
the various works of visual arts as their symbolic religious expression. Through this Ganjuran Church, 
the attempt to syncretism process of Catholic teachings and Hindu-Javanese values can be seen in its 
visual elements so that it valued by sacredness worth both culturally and religiously. This study analyzes 
the process through the visual elements analysis by using the qualitative approach of visual aesthetic 
and Javanese culture. By knowing the process of how syncretism is transformed into visual elements 
that is well-received by public, it is expected to get the basis concept of sacredness implementation into 
the symbolic visual artworks.   
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PENDAHULUAN 
Dalam sejarah perkembangan kebudayaan di Indonesia terutama Jawa, dapat dilihat bahwa 
proses sinkretisme inilah yang membentuk budaya Jawa hingga saat ini. Hal ini dapat dilihat 
melalui sejarah masuknya agama Hindu yang dibawa oleh pedagang dari India pada abad ke 6, 
lantas diikuti oleh masuknya agama Buddha pada abad ke VIII dimana pada abad inilah dinasti 
Syailendra berkuasa dan mendirikan stupa Buddha terbesar di dunia yaitu Candi Borobudur. 
Setelah itu, pada abad ke IX tercatat keberadaan kerajaan Demak yang beragama Islam 
meskipun tidak berumur panjang (Magnis-Suseno, 2003). Agama Katolik termasuk yang 
datang belakangan, dimana tercatat pendirian stasi awal terdapat di Yogyakarta pada tahun 
1864. Dalam proses masuknya agama-agama tersebut sehingga dapat diterima oleh 
masyarakatnya, terjadi sebuah sinkretisme, yaitu sebuah penyatuan dari beberapa kepercayaan 
yang cenderung berbeda, melalui kesamaan analogi dalam nilai dan mitos – mitos keagamaan, 
sehingga membentuk sebuah inklusifitas terhadap agama-agama lain. 
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Sinkretisme sendiri berasal dari Bahasa Yunani “Sunkretamos” yang mempunyai arti 
“kesatuan”, yang dicetuskan oleh Plutarch (46-120 M) yang lebih mengarah ke pengertian 
politik. Gereja Katolik memahami pentingnya sebuah agama untuk bersedia menyatukan diri 
dalam cara pandang kebudayaan lokal, dimana hal inipun telah tercantum dalam aturan 
Sacrosanctum Concillium no 37-40. Berdasarkan pemahaman tersebut, maka Gereja Katolik 
berusaha memasukkan nilai-nilai kebudayaan dalam setiap elemen visual bernilai sakral yang 
terdapat dalam setiap bangunan ibadah Gereja Katolik. 
Elemen visual bernilai sakral ini sendiri bagi Gereja Katolik adalah sebuah simbolisasi 
bentuk-bentuk simbolik ‘realitas surgawi’ kedalam ‘realitas duniawi’ (Srisadono, 2012). Dalam 
sejarahnya, elemen visual bernilai sakral agama Katolik adalah sebuah artifak kebudayaan fisik 
yang lahir dan berkembang di Eropa, dipengaruhi oleh alam pandang dan budaya kesenian 
zaman Romawi, dimana pada masa itu elemen visual ikut berperan penting dalam 
perkembangan kesenirupaan Barat. Oleh karena itu, meskipun agama Katolik telah menyebar 
ke hampir berbagai penjuru dunia termasuk di Jawa, penggunaan elemen visual bernilai sakral 
sebagian besar masih tetap berkiblat kedalam bentuk kesenian Barat yang cenderung ‘kitsch’ 
atau hasil produksi massal berkualitas rendah (Schmutzer dalam Laksana, 2011). 
Dalam penciptaan sebuah karya seni visual, konsep estetika Barat memiliki perbedaan yang 
amat bertolak belakang dengan konsep estetika Asia, terutama Asia Tenggara. Konsep estetika 
visual Barat merupakan hasil dari cara berpikir rasional yang runut, sistematis, transparan, logis, 
dan matematis. Proses cara berpikir tersebut dipelopori oleh para filsuf Yunani melalui 
Sokrates, Plato, Aristoteles, dan Archimedes. Oleh karena itu, hasil karya visual Barat lebih 
berkesan realistis, dramatis, dan bertumpu pada pemahaman estetika keindahan sebagai pemuas 
rasa (Mangunwijaya, 1988; Widagdo, 2011). Sementara konsep estetika visual pada 
kebudayaan Jawa adalah estetika sebagai simbolisasi kosmologis, dimana kata ‘seni’ tidak 
dikenal dalam kerangka budaya, melainkan merupakan sesuatu yang memiliki arti luas, sangat 
terikat, dan menyatu dengan kehidupan manusia secara keseluruhan, sehingga berolah seni 
adalah suatu bentuk ekspresi spiritual (Widagdo, 2011). Oleh karena itu, konsep estetika Jawa 
tidak mengenal konsep ‘keindahan’ seperti dalam estetika Barat yang berada dalam kerangka 
segi kenikmatan indrawi. Estetika kebudayaan Jawa berada pada tahap primer dimana orang 
berpikir atau bercita-rasa dalam alam penghayatan kosmis dan mitis, atau agama. Segi mitos 
atau keagamaan tersebut menyangkut ke-‘Ada’an manusia atau semesta dari dasar-dasarnya 
yan paling akar, paling menentukan, paling sejati, dimana dalam alam pikiran mitis, manusia 




Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini melandaskan pada proses sinkretisme 
melalui transformasi elemen-visual bernilai sakral pada sebuah Gereja Katolik, yang dianalisa 
melalui pemaknaan unsur-unsur visualnya melalui pendekatan kebudayaan dan estetika visual. 
Persoalan yang menarik adalah bagaimana sebuah nilai Kekatolikan yang berasal dari budaya 
Timur Tengah dan berkembang di Barat dapat disematkan kedalam unsur visual Hindu-Jawa 
yang memiliki nilai kesakralan kosmologis didalamnya, dan bagaimana hal tersebut dapat 
dipahami oleh umat Katolik-Jawa maupun masyarakat Jawa secara umumnya tanpa 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gereja Ganjuran didirikan pada tahun 1927 oleh Joseph Schmutzer yang berprofesi sebagai 
pengusaha perkebunan tebu sekaligus sebagai misionaris. Gereja ini sendiri terletak di Bantul, 
17 km Selatan Yogyakarta. Meskipun mengalami perombakan total pada bangunan ibadahnya 
akibat terkena gempa pada tahun 2006, namun elemen-elemen visual bernilai sakral pada gereja 
ini hampir tidak mengalami perubahan sama sekali. Hal yang menarik pada Gereja Ganjuran 
ini adalah jangkauan karakteristik peziarah yang tidak hanya berasal dari kalangan umat Katolik 
saja, melainkan juga terdapat banyak peziarah dari berbagai aliran kepercayaan lainnya. 
Schmutzer memang menciptakan konsep elemen visual bernilai sakral pada Gereja 
Ganjuran dengan konsep eklektis menggunakan perpaduan unsur-unsur visual Hindu-Jawa 
dalam menggambarkan ideologi Kekrisenan. Bagi Schmutzer, karya seni Hindu-Jawa 
menggambarkan keelokkan kualitas dan keindahan dalam penyampaian makna keabadian di 
dalamnya (Laksana, 2011). Dalam proses penciptaannya, Schmutzer menghilangkan symbol-
simbol Hinduisme dan hanya mengambil bentukan artistiknya, sehingga diharapkan 
“…bentukan artistik tersebut dengan sendirinya akan menyatu kedalam ideologi Kekristenan” 
(Laksana, 2011). Oleh Schmutzer, hal ini menjadi suatu prinsip utama pemisahan antara 
bentukan-bentukan artistik dengan konsep religiusitas Hindu-Jawa. 
Terdapat beberapa elemen visual bernilai sakral yang tersebar pada seluruh area Gereja 
Ganjuran, namun dalam jurnal ini, obyek penelitian akan ditekankan pada Tabernakel dan Arca 
Bunda Maria yang terdapat pada bangunan ibadah umum Gereja Ganjuran. Kedua obyek 
tersebut dipilih karena dianggap dapat mewakili transformasi elemen visual sebagai hasil 
sinkretisme antara agama lokal dan Kekristenan. 
 
A. Tabernakel 
Awal mula keberadaan Tabernakel ini berasal dari sejarah bangsa Yahudi mengenai sebuah 
benda sakral bernama Tabut Perjanjian, yaitu sebuah kotak emas yang berisikan dua loh batu 
bertuliskan Sepuluh Perintah Allah. Sedangkan Tabernakel dalam fungsinya saat ini adalah 
sebagai perlambang kehadiran Tuhan di tengah-tengah umatNya. Dalam konteks teologis, 
Tabernakel merupakan perlambangan kehadiran Tuhan dalam setiap perayaan ibadah umat 
Katolik (Ekaristi). Tabernakel Gereja Ganjuran yang dihiasi oleh arca seraphim/malaikat 
mempertegas fokus tabernakel sebagai simbolisasi Tahta Allah. Keberadaan malaikat dalam 
Katolik adalah sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan yang mengabdi secara langsung 
kepada Tuhan; sebagai perantara komunikasi antara Tuhan dan manusia; sebagai salah satu 
makhluk yang ditugaskan untuk menolong dan menjaga umatNya; dan sebagai prajurit dalam 
peperangan melawan Iblis.  Sementara, dalam kepercayaan Hindu-Jawa tidak terdapat malaikat. 
Sebaliknya, para Dewa dalam kepercayaan Hindu mempunyai derajat yang dianggap sama 
dengan malaikat. Dalam Hindu, para Dewa hanyalah perantara Tuhan dan memiliki manifestasi 
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ada konotasi dengan 
Hindu-Jawa, 
melainkan lebih ke 
arah Katolik, baik 
secara pemaknaan 
maupun simbol 
salib, burung, dan 
wajah Sang Raja  
      
Gambar 1. Pembagian unsur-unsur visual yang akan dianalisa pada tabernakel 
Sumber: konstruksi pribadi (2017) 
 
 




      













































Yesus di kayu 
Salib. 
 √   √ 
Tidak ada konotasi 
dengan Hindu-Jawa 







































 √  √ 
Tidak ada konotasi 
dengan Hindu-Jawa 
sama sekali, karena 
lambang Yunani ini 
menjadi salah satu 
identifikasi ajaran 
Katolik. 











































dan dunia atas 
(langit). 
 √  √ 
Tidak ada konotasi 
dengan Hindu-Jawa 
sama sekali. 
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 √  √ 
Secara visual tidak 





























































Jawa. Pada Hindu 
tidak terdapat gestur 



















     
 
 




    
   
 






































√  √  
Secara visual maupun 
makna, mengambil 





rohaniah yang tinggi 


































√   √   















































√     √ 
Secara pemaknaan 
tidak berkonotasi pada 
Katolik atau Hindu-
Jawa. Secara visual, 
relief pahatan nampak 
jelas bercorak Jawa.  
Tabernakel Gereja Ganjuran yang berfungsi sebagai manifestasi keberadaan Tuhan lebih 
menitik beratkan pada sudut pandang kepercayaan Hindu-Jawa secara visual, namun saat dilihat 
secara menyeluruh terdapat unsur-unsur visual Katolik yang cukup mencolok dan hal ini 
mampu merubah pemaknaan arca malaikat tersebut untuk masuk sepenuhnya kedalam 
pemaknaan nilai Katolik. Unsur- unsur visual tersebut adalah: 
1. Detail relief dan penempatan corpus pada bagian mahkota dan rongga Tabernakel 
(garbagriha) menjadi simbol utama yang menciptakan penghubung kepada nilai 
Kekatolikan. 
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2. Ornamen pada pintu logam lemari penyimpanan dengan lambang khusus Kristiani, yaitu 
‘α’(Alpha) dan ‘Ω’ (Omega). 
3. Keberadaan sayap pada arca malaikat. 
4. Posisi kedua malaikat yang mengapit tabernakel, secara langsung akan menghubungkan 
umat dengan mitos keberadaan Tabut Perjanjian. 
Arca malaikat yang secara visual meminjam bentukan dewa Hinduisme, akan 
menimbulkan kontradiksi apabila masih tetap menggunakan pemahaman Hindu-Jawa, karena 
tidak mungkin bagi seorang Dewa digambarkan menunduk dan menyembah, karena posisi 
mereka sendiri sudah cukup tinggi. Namun berdasarkan pemahaman mengenai posisi Dewa 
dalam Hinduisme adalah seorang perantara bagi Tuhan terhadap manusia itu sendiri. Kemiripan 
konsep dasar keberadaan dewa ini menimbulkan pemahaman akan karakter seorang malaikat 
yang diberi kemampuan dan kekuatan selayaknya dewa-dewa dalam kepercayaan Hinduisme, 
namun tetaplah mereka hanya seorang abdi (hamba) yang bertugas untuk melayani perintah 
Tuan (Tuhan)-nya.  
Pemahaman akan gestur dan makna tersebut mengingatkan umat akan sikap yang tulus dan 
khidmat dalam penyembahan, dan sebagai penggambaran kebudayaan masyarakat Jawa yang 
religius dimana tindakan ‘sungkem’ adalah suatu bentuk penghormatan yang mendalam, dan 
bukan suatu bentuk ketakutan terhadap suatu bentuk kekuasaan. Hal ini juga menggambarkan 
sikap hidup masyarakat Jawa yang selalu menerima posisi dan keberadaan dirinya di kehidupan 
sebagai sesuatu yang sudah ditentukan oleh Tuhan.Karakter malaikat tersebut juga dapat 
disematkan sebagai seorang manusia Jawa yang berpandangan sosio-religius, dimana 
pemusatan diri terhadap nilai-nilai religius atau unsur Ketuhananan menjadi satu motivasi dasar 
dan bagian tak terpisahkan dalamsetiap aktifitas yang dilakukan oleh manusia Jawa. 
 
B. Arca Bunda Maria 
Arca Bunda Maria pada Gereja Ganjuran dibentuk berdasarkan model Arca 
Prajnaparamitha yang saat ini terdapat pada Museum Nasional Jakarta. Prajnaparamitha 
sendiri adalah gelar yang disematkan pada seorang Buddhist wanita yang melambang suatu 
kebijaksanaan transedental yang sempurna dalam aliran Buddha Mahayana. Penggambaran 
secara visual Arca Bunda Maria Ganjuran nampak lebih mengarah kedalam model estetik 
Hindu-Jawa, dengan unsur estetika Barat dan modernisasi yang nampak pada model serta detail 
ornamen pada pakaiannya yang tertutup penuh pada bagian dada, serta karakteristik wajahnya. 
Pemahaman akan penafsiran Arca sebagai karakteristik seorang Bunda Maria dalam ajaran 
Katolik dan bukan seorang Buddhist nampak dalam keberadaan anak kecil dalam pangkuan dan 



































































Gambar 2. Perbandingan Prajnaparamita dengan Arca Bunda Maria 
Sumber: konstruksi pribadi (2017) 
Gambar 3. Area unsur-unsur visual yang akan dianalisa pada Arca Bunda Maria 
Sumber: konstruksi pribadi (2017) 
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yang besar atas 
sebuah 
bangunan.  
√   √ 
Secara visual 





















































√  √  
Secara pemaknaan 
maupun visual  





















kanan di dada, 


































tidak ada referensi 
gestur ini dalam 
kebudayaan Hindu-
Jawa. Oleh karena 
itu, bisa dianggap 
bahwa 
pemaknaannya 
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‘duduk’ itu sendiri 
lebih bersifat netral 
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Ratu (Ibu sang 
Raja).  
√   √ 
Secara pemaknaan 
mengkonotasikan 
dengan jelas pada 
konsep Katolik. 
Pada analisa unsur-unsur visual pada Arca Bunda Maria, diketahui bahwa meskipun 
menggunakan visualisasi konsep Hindu-Buddha, namun penafsiran secara Katolik dapat 
tercipta melalui unsur-unsur visual berikut ini: 
1. Gestur tokoh pada Arca yang sedang menggendong anak kecil yang berpakaian kebesaran 
lengkap pada pangkuannya. 
2. Penyematan tanda/simbol berupa tulisan gelar yang terdapat dibawah Arca. 
Melalui penggambaran Bunda Maria dengan menggunakan model Buddhist 
Prajnaparamita, memberikan penafsiran terhadap sosok dan karakteristik Bunda Maria yang 
telah mencapai kesempurnaan dalam kebijaksanaan transedental. Sebagai seorang yang telah 
mencapai tngkatan kebijaksanaan transedental yang sempurna, maka raut wajahnya 
memancarkan keteduhan, kedamaian dan ketenangan. Landasan padmasana dibawah kakinya 
menunjukkan kesucian yang dimilikinya. Gelar yang disematkan yaitu “Dyah Marijah Iboe 
Gandjoeran” mempertegas sosok Arca tersebut sebagai sosok seorang ibu dari seorang 
Pangeran/calon Raja.  
 
KESIMPULAN  
Sinkretisme agama terhadap kebudayaan lokal Jawa melalui elemen–elemen visualnya 
memang terbukti efektif dalam menciptakan penerimaan masyarakat terhadap nilai-nilai baru 
yang datang. Sinkretisme adalah suatu gejala umum dan telah menjadi bagian dari kepribadian 
masyarakat Jawa itu sendiri. Hal ini terbukti melalui tidak adanya penolakan masyarakat 
terhadap penggunaan unsur –unsur visual yang bernilai sakral dalam Hindu-Jawa tersebut untuk 
kemudian disematkan nilai-nilai Kekristenan didalamnya. Proses sinkretisme dalam elemen 
visual bernilai sakral Gereja Ganjuran itu sendiri terjadi melalui tahapan analogis, yaitu suatu 
proses kognitif otak saat mentransfer informasi atau makna dari suatu subyek tertentu (dalam 
hal ini unsur visual Hindu-Jawa) kepada subyek lainnya (nilai Kekristenan). Tahapan analogis 
dalam sinkretisme ini tidak menghilangkan salah satu dari kedua unsur makna tersebut, 
melainkan menggabungkan keduanya menjadi satu kesatuan yang khas yang unik mengenai 
Kekatolikan dalam cara pandang Hindu-Jawa. 
Pemaknaan analogis pada elemen visual bernilai sakral Gereja Ganjuran ini secara kognitif 
tidak menghilangkan aspek mitologis agama Hindu-Jawa dalam prosesnya, melainkan 
mentransfernya kedalam nilai Kekatolikan, sehingga yang terjadi adalah sebuah nilai 
kesakralan Katolik yang bermuatan mitologis Hindu-Jawa didalam unsur-unsur visualnya. 
Bedasarkan proses inilah, maka elemen-elemen visual bernilai sakral pada Gereja Ganjuran 
 
 




dapat diterima dengan baik oleh masyarakat maupun umat Katolik-Jawa itu sendiri, dan dapat 
mampu membuka pemahaman yang lebih mendalam mengenai ajaran Kekatolikan dalam sudut 
pandang seorang manusia Jawa seutuhnya. 
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